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A. Kesimpulan

Pada era saat ini, banyak sekali masyarakat muda khususnya
generasi milenial dan generasi Z yang sudah mulai melihat peluang bisnis
serta penggerak ekonomi dalam bidang seni dan kreatif. Munculnya
beberapa spot sebagai area tempat berkumpul dan berdiskusi para
masyarakat kreatif ini membuat arsitek serta desainer interior tergugah
untuk merancang suatu tempat yang menarik untuk dikunjungi. Pos Bloc
menjadi salah satu Creative Hub yang berdiri di bangunan bersejarah yaitu

Gedung Filateli Jakarta.

Perancangan -interior Gedung Filateli sebagai Creative Hub ini
mengangkat tema besar yaitu “Coexistence Between Old Architecture and
New Interior” dimana penulis.ingin'mencoba membuat interior dengan gaya
kontemporer dan’ berfokus, pada industrial dengan penerapan warna dan
diambil dari logo Pos Bloc Jakarta yaitu kuning dan hitam. Tema besar ini
diambil karena gaya yang ingin ditampilkan pada tiap ruang interior akan
dapat menjadi daya tarik tersendiri-selain daripada arsitektur dari bangunan
kolonial yang sangat megah dan indah. Hal tersebut merupakan bentuk
apresiasi dan penghargaan dari penulis terhadap arsitek terdahulu yang telah

membangun Gedung Filateli Jakarta pada masanya.

Gaya industrial kontemporer pada perancangan ini didominasi
dengan material-material seperti plat besi dan perforated steel yang
difinishing dengan warna kuning/hitam sebagai citra dari Pos Bloc Jakarta.
Penggunaan kaca-kaca pada railing serta translucent acrylic berwarna
kuning pada signage system dan elemen dekoratif juga menjadi daya tarik
tersendiri di tiap ruang. Selain itu, penerapan material-material seperti pada
elemen lantai, dinding, dan plafond dibuat mudah dalam proses pemasangan

serta pembongkaran. Material dominan yang diaplikasikan pada lantai



adalah Vinyl Roll dengan pattern concrete sebagai pendukung dari gaya

yang diangkat yaitu industrial.

Ruang-ruang yang dijadikan perancangan pada Gedung Filateli ini
meliputi Great Hall, Working Space, Maker Space (Fashion Studio &
Woodworking Studio), Restaurant, West Garden, West Coridor, Mushola,
dan Toilet. Tiap-tiap ruang memiliki fungsi tersendiri yang dapat
menunjang aktivitas para pengunjung serta masyarakat kratif. Mulai dari
Great Hall yang berfungsi sebagai tempat acara-acara besar dan terdapat
tenant-tenant, Working Space yang disediakan untuk bekerja, Maker Space
dengan mesin-mesin yang dapat digunakan dan diakses secara mudah, dan
Restaurant sebagai tempat bersantai selagi menikmati hidangan makanan
yang telah dipesan. Selain itu, terdapat dua sisi dinding yang nantinya dapat
difungsikan sebagai kanvas para masyarakat kreatif yang ingin berekspresi
dengan murral. Kedua dinding itu terdapat di area West Garden dan West
Coridor. Nantinya, murral tersebut bersifat kontemporer dan akan terus
berubah sesuai waktu yang telah ditentukan, sehingga semua masyarakat

kreatif dapat dengan bebas menuangkan ide dan kreativitasnya pada tempat

ini.
. Saran
Terdapat beberapa saran untuk pengelola Pos Bloc Jakarta dan
penulis, yakni :

1. Diharapkan beberapa ide dari desain yang dirancang dan ditawarkan
oleh penulis dapat diterapkan guna menjawab pelbagai permasalahan
pada kondisi interior dari bangunan saat ini.

2. Diharapkan elemen-elemen pendukung ruang dan dekoratif pada
perancangan ini mampu memperkuat citra dari Pos Bloc Jakarta dengan
penerapan warna kuning dan hitam yang lebih dominan.

3. Mahasiswa desain interior dapat lebih menambah wawasan serta ilmu-
ilmu baru yang kelak akan digunakan dalam perancangan interior
berikutnya.
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